Pagi hari jam tujuh. 


"Aaaaaaaaaa....." Pekikan menggelegar dari mulut Nayeon 
terdengar dari arah dapur. 


Semua adik-adik nayeon mendengar suaranya, dengan 
sigap mereka langsung menuju dapur. 


"Ada apa kak Nay-" Ucapan Chaeyoung langsung terhenti 
ketika melihat sepupunya yaitu Jennie sudah tergeletak 
dilantai dengan darah yang sangat banyak dibadannya, 
serta terdapat banyak tusukan pisau. 


"Hiks, kenapa jadi kayak gini kak?" Chaeyoung terjongkok di 
depan mayat Jennie seraya menutup mulutnya yang 
menganga tak menyangka. 


Sementara semuanya shock berat melihat Jennie yang mati 
sangat tidak layak. 


"Nayeon! Lu yang membunuh Jennie ya?" Tuding Jeongyeon. 
Nayeon hanya menggelengkan kepalanya sambil menangis, 
mengerluarkan tetesan air mata yang sangat banyak. 


"Bohong!!!" Timpal Momo ikut kesal. 


"Bukan gw. Gw kedapur tadi pagi, trs ngeliat mayat Jennie 
udah kayak gini" Bantah Nayeon. 


"Serius???" Tanya Sana tak percaya. 


"Yaudah kalo gak ada yang percaya sama gw" Nayeon 
langsung berlari menuju arah kamarnya. Tzuyu sang adik 
yang paling bungsu langsung mengekori Nayeon. 
Sementara sang adik-adiknya yang lain hanya melihatnya 
saja dengan wajah bingung. 


"Kalian jangan langsung nuduh kak Nayeon, belum tentu 
dia yang bersalah" ucap Mina 


"Ya benar, lebih baik kita hubungi polisi, dan meminta 
tolong untuk mencari tau pelaku pembunuhan Jennie" Jihyo 
memberikan saran. 


"Ok" Jawab ke 6 saudara kandungnya. 


Namun Chaeyoung tidak menjawab, dia hanya bengong. 
Yang lainnya pergi meninggalkan Chaeyoung dan mayat 
Jennie. 


"Kenapa mereka terlihat aneh" gumam chaeyoung bingung. 


Chaeyoung menuju kamarnya ketika polisi telah sampai di 
rumahnya. 

Polisi itu melarang mereka untuk masuk dapur karena ingin 
mencari tahu pelaku pembunuhannya. 


Mayat Jennie sudah dibawa ke ambulance, sementara polisi 
meminta Nayeon pergi ke kantor polisi untuk menjelaskan 
kejadian sebelum kematian sang sepupu. 


Chaeyoung membuka pintu kamar milik Nayeon dan Tzuyu 
serta dirinya, yang tidak terkunci. Chaeyoung melihat ke 
arah Tzuyu yang tengah termenung sendirian. 


Chaeyoung langsung duduk di samping kakaknya itu. 
"Tzuyu kenapa?" 


"Gaktau" Jawab Tzuyu jutek. 
"Udah cerita aja sama gw Tzu" 


Tzuyu menghembuskan nafas panjangnya, ia menoleh ke 
arah sang kakak, Lalu ia menarik nafas dan berkata 


"Gw bener2 kesel sama mereka, kenapa tiap masalah kak 
Nayeon terus yang di salahkan, gw gak tau apa salah Kak 
Nayeon pada mereka" 


"Ya, gw juga kesel sama mereka. Mungkin karena kejadian 
10 tahun lalu" 


"10 tahun lalu? Maksudnya?" Tzuyu menjadi bingung. 


"Eh" Chaeyoung membekap mulutnya sendiri. la hampir saja 
menceritakan kejadian tersebut. 


"Lu sembunyiin sesuatu ya?" Tanya Tzuyu bingung. 


"Gak kok. Udahlah gw mau keluar dulu, mau cari udara 
segar" Chaeyoung keluar kamar, ia tidak mau Tzuyu tahu 
tentang kejadian 10 tahun lalu, karena takut kalau Tzuyu 
akan membenci Nayeon kakak kesayangannya. 


Flasback On 


"Nak, ayah sama ibu kamu mau pergi dulu ya" pamit babeh 
jiwaypi. 
"Ayah mau kemana?" Tanya Sana. 


"Mau pergi keluar kota" Jawab ayahnya. 


"Kalian jaga diri baik2 ya" Perintah sang ibu lalu tersenyum 
kepada 9 anak-anaknya. 


"Ibu, aku ikut" Pinta Nayeon. 
"Gak, kalian semua harus di rumah" 


"Tapiii buuuu-" Ucapan Nayeon terpotong. 


"Kak Jeongyeon harus ikut, dia gak bisa di rumah bu. Dia 
bisa saja ngamuk dan kami akan menjadi sasasarannya" 
Celetuk Tzuyu memotong ucapan kakak sulungnya. 


"Baiklah Jeongyeon akan ikut bersama ibu dan ayah" Sang 
ibu menyutujui saran anak bungsu nya itu. 


"Dan Nayeon, kau yang paling tua, kau harus menjaga 
adik2mu ya. Jangan sampai mereka terluka" Suruh ayahnya, 
Nayeon hanya menangguk saja. 


Jadi Jeongyeon itu mengidap penyakit bipolar. 


Ketika orang tuanya telah pergi. Tiba-tiba cuaca menjadi 
mendung. Ya, ini malam hari jadi semakin gelap cuaca nya. 
Kemudian hujan deras terjadi. 


Mereka yang awalnya ingin bermain di halaman rumah jadi 
terpaksa mengurungkan niatnya itu. 


"Huh bete gw, seharusnya tuh gw yang ikut, ngapa jadi 
Jeongyeon yang gak waras itu. Terus ujan pula, gw jadi gak 
bisa main. Kenapa sih hidup gw gak pernah bahagia. Apa- 
apa gw selalu ngurus kalian terus. Gw Udah kayak babu 
kalian" Keluh Nayeon kesal. 


Yang lain hanya melongo mendengar kata-kata Nayeon. 


"Kakak gak jadi babu tuh, buktinya kakak di sama kan 
seperti kami, diberi kasih sayang sama seperti kami, kakak 
gak boleh bicara kayak gitu" Tegur Tzuyu yang paling 
berani. 


"Heh, lu itu ya" Nayeon mendorong kepala Tzuyu 
menggunakan jari telunjuknya. 


Nayeon. 
Nayeon mendelik ke arah mereka. 


"Kalian gak pernah ngerasain apa yang gw rasain" Nayeon 
meneteskan air matanya yang menatap tajam ke arah 
mereka. 


"Maksudnya???" Tanya Dahyun. 


"Ibu selalu jahat sama gw, kalian gak tau ceritanya, 
walaupun gw anak tirinya tapi ibu kalian tuh gak 
seharusnya nyakitin gw tiap hari" Tutur Nayeon 
memberitahu hal sebenarnya kepada para adik tirinya. 


"Maksudnya???" Tanya Mina tak paham dengan penuturan 
Nayeon. 


"anak Tiri???" Dahyun mengerutkan keningnya. 


"Ya, gw anak tiri, kenapa? Kalian gak sudi sama gw?" Tanya 
Nayeon. 


"Bukan gitu, gw bakal nasihatin ibu kok," Jawab Tzuyu. 


"Gak usah sok baik lu! Lu yang pertama kali ngeliat gw di 
sakitin ibu. Tapi lu diem aja, justru lu menertawakan gw!!!" 
Nayeon naik emosi. Sementara yang lainnya tidak tahu apa- 
apa. 


"Tzuyu kenapa lu gak cerita sama gw kalo kak Nayeon 
dijahatin ibu!" Pekik Chaeyoung kecewa. 


"Gw takut kena marah ibu.." balas Tzuyu lirih, merasa 
bersalah. 


Nayeon langsung menendang Tzuyu, lalu membenturkan 
kepalanya Tzuyu ke tembok berkali-kali secara brutal 
sampai kepalanya berdarah dan pingsan tak berdaya. 


Jihyo langsung menelpon pelayan rumah sakit. Lalu Tzuyu 
dibawa kerumah sakit. 


Pukul 4 pagi. 
Mereka semua masih berada dirumah sakit. Semuanya 
duduk di kursi luar ruangan dan semuanya tampak cemas. 


Terutama Momo. la habis ditelepon oleh seseorang yang 
tidak dikenalnya. 

Bahwa orang tuanya kecelakaan dan hanya Jeongyeon yang 
selamat. Momo mencoba menahan tangisnya, ia tak ingin 
membuat saudaranya menangis kembali. 


Tzuyu menjadi hilang ingatan, ia telah berada di rumah hari 
ini, ia sudah berada di rumah sakit seminggu yang lalu dan 
akhirnya kepalanya sudah sembuh, telah diobati. 


Momo sering pergi Akhir-akhir ini, namun saudaranya tak 
ada yang memikirkannya. 


Ketika sore hari, momo datang bersama Jeongyeon yang 
menggunakan kursi roda. Semuanya terkejut bukan main. 
Pasalnya kaki Jeongyeon di perban, tangannya juga. 


"Jeongyeon kenapa?" Tanya Jihyo penasaran. 
"Hah" Chaeyoung nganga. 
"Lah kok" Mina melongo. 


"Jeongyeon kecelakaan" Ujar Momo sambil mendorong kursi 
roda yang di duduki Jeongyeon mendekat ke arah mereka. 


Semuanya pada bungkam. tak menyangka jika kejadian 
buruk lagi-lagi menimpa mereka. 


"Siapa dia?" Tanya Tzuyu. Jeongyeon menghelakan 
nafasnya, ia sudah diceritakan kejadian Tzuyu dan Nayeon 
oleh Momo. 


"Saya Jeongyeon, kakak kamu" Jeongyeon tersenyum kikuk 
ke arah Tzuyu. 


"Maaf, aku lupa ingatan" cicit Tzuyu menundukkan 
kepalanya. 


Flashback Off 
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Semenjak saat itu Nayeon menjadi merasa sangat bersalah 
kepada Tzuyu, dan Nayeon menjadi sangat baik kepada 
Tzuyu, ia mengingat kata-kata terakhir ayahnya yaitu Park 
Jinyoung, bahwa harus menjaga adik-adiknya. Walaupun 
bukan adik kandung. 


Sementara itu Jeongyeon jadi sangat tidak percaya kepada 
Nayeon semenjak mendengar cerita dari Momo. 


Jihyo, mereka semua paling memercayainya, jadi mereka 
semua lebih memilih kalau Jihyo yang menjadi pemimpin 
mereka semua, Nayeon sih nerima aja, dia memang gak 


pantes mimpin adik-adiknya karena dia menanggap bahwa 
dirinya sangatlah buruk. 


Setelah kejadian itu, semenjak Jihyo yang memimpinnya 
tidak terjadi hal buruk, namun sekarang... 


Hidup mereka akan kacau... 


Nayeon pulang ke rumah dari kantor polisi. Wajahnya 
terlihat sangat bingung, ia mengacak-acak rambutnya 
sambil jalan menuju ruang tv. 


Nayeon di sambut dengan tatapan heran dari adik-adiknya 
itu. 


"Gimana kak?" Tanya Dahyun 
Nayeon diam tak menjawab, ia terlihat bengong saja. 
"Siapa pelakunya?" Tanya Jihyo 


Nayeon masih tetap diam, ia sudah hanyut dalam 
pikirannya sendiri. 


"Hey, jawab!!!" Paksa Jeongyeon sambil menggoyangkan 
bahu Nayeon 


Nayeon pun tersadar, ia gelagapan untuk berbicara. 
"Kenapa kak, coba bicara yang bener" pinta Tzuyu. 


"Kok aneh banget sih" ucap Nayeon pelan, namun terdengar 
oleh adik-adiknya. 


Chaeyoung yang melihat Nayeon sedang memegang 
selembar kertas langsung merebutnya. 


Chaeyoung membaca dalam hati. 
Ekspresi wajah yang awalnya biasa saja, menjadi sangat 
terkejut. 


"APA!!! GAK DI TEMUIN SIDIK JARI PELAKU!!!" Chaeyoung 
berteriak keras, membuat yang lainnya heboh. 


"Lah kok bisa? Terus siapa yang membunuh?" Tanya Sana 
kepada Mina yang ada di sebelahnya. 


"Gw gak taulah" Ucap Mina singkat. 
"Apa jangan-jangan dia BUNUH DIRI?" Tanya Dahyun. 


"Gak mungkin, gw deket banget sama Jennie dia gak pernah 
ada masalah" Ucap Nayeon. 


"Ya mungkin Jennie gak cerita sama lu kak" Ucap Mina. 


"Tapi gak mungkin banget kalo kak Jennie bunuh diri, kalian 
liat kan kalo mayatnya terluka sangat banyak, kalo dia mau 
bunuh diri pasti cuma di bagian tertentu, antara leher, 
pergelangan tangan seperti orang bunuh diri pada 
umumnya" Jelas Tzuyu. 


"Ya sih, mana mungkin Jennie mau bunuh diri tapi ngelukai 
tubuhnya sangat banyak" Jihyo percaya pada kata-kata 
Tzuyu. 


Pada saat mereka saling berpikir, berbicara, dan sangat 
ricuh lah. 
Salah satu dari mereka tertawa. 


"Hahahahhhh, kalian percuma mikir panjang" Ucap 
seseorang dari mereka. 


Momo???? 


Dia baru saja pulang ke rumah, cewek berambut hitam 
tersebut membuat semua mata tertuju kepadanya. 


"Momo??!" Jihyo bingung, ia baru sadar bahwa momo baru 
saja nongol. 


"Momo abis dari mana???" Jeongyeon ikut bingung. 
"LU orang ngapain aja sih?" Momo terlihat kesal. 
"Maksudnya?" Tanya Tzuyu polos. 


"ih, gw nyesel punya kakak sama adek pada bego semua!!! 
Itu tuh ibunya Jennie, keluarganya Jennie, saudara-saudara 


nya Jennie pada nanyain kejadian itu! Jadi gw kerumahnya 
untuk jelasin, sekalian gw nganterin mayatnya Jennie buat 
dikubur, tadinya gw udah mandiin tuh mayat Jennie di 
rumah sakit sama Jisoo sahabat Jennie dan para suster" 
Momo menjadi sangat cerewet. 


Semuanya menangguk. 


"Kok cuma ngangguk-ngangguk doang Sih?" Momo menjadi 
bingung sekaligus kesel. 


"Btw, Dahyun lu kok main hp mulu sih?" Tanya Momo. 


Dahyun terlihat terkejut ketika momo menanyakan itu. la 
jadi gemetaran pada saat di tatap semua saudaranya. 


"Ini, nih, Rose adeknya Jennie nyuruh kita sekeluarga buat 
dateng kerumahnya untuk bantu doain Jennie atas 
kepergiannya" Dahyun menunjukkan layar ponselnya. 


"Ooohhh" Ucap semuanya kompak. 


"Eh, bukannya Dahyun gak punya nomor Rose, perasaan gw 
doang yang punya nomornya dari sekeluarga ini" Gumam 
Chaeyoung bingung. 


Namun terdengar oleh Mina dan Tzuyu. 

"Kapan dateng ke sana nya?" tanya Sana. 

"Tahun depan" ucap Dahyun. 

"Oh masih lama dong" Sana ngangguk-ngangguk aja. 


"Ya sekaranglah, kalo tahun depan mayatnya udah 
belatungan bego!!!" Dahyun menjadi marah. 


"Gak sopan kamu Hyun!"-Mina. 


"Bodo!!! Siap-siap buruan!" 


Pada saat mereka sedang bergegas. 
Salah satu dari mereka sibuk merencanakan sesuatu. 


Jeongyeon lagi menyisir rambutnya yang pendek. Tiba-tiba 
seseorang menariknya ke arah gudang. 


"Loh? Kamu mau apa? Kok pakai baju warna merah? Kitakan 
mau ngelayat, nih pakai baju warna hitam" Jeongyeon 
memberikan baju itu pada sang adiknya. 


"Gak usah sok baik kak" Gadis itu menerima baju tersebut. 
"Maksudnya?" 

"Tzuyu or Chaeyoung?" 

"Maksud kamu apa sih?" 


"Yaelah, gw tau lu benci Nayeon, jadi gw mau yang ada di 
dekat Nayeon bakal mati!" 


"Jadi lu yang bunuh Jennie???" Jeongyeon hampir tak 
menyangka bahwa adiknya yang satu ini akan melakukan 
hal keji. 


"Bukan gw!" Gadis itu mengelak. 
"Lah terus???" 


"Udah pilih aja, kalo gak lu bakal gw bunuh!!!" 


sama Gw? Nanya kok ke gw" 


"Beneran kak! Gw bakal bunuh lo, kalo lu gak mau pilih!" 
gadis itu menyudorkan pisaunya ke arah leher Jeongyeon. 


Jeongyeon tiba-tiba merasa sangat takut, ia sangat 
menyayangi kedua adiknya itu, ia hanya membenci Nayeon 
tapi mengapa harus adiknya yang mati? la tak habis pikir 
dengan wanita yang berada di hadapannya dengan tatapan 
tajam. 


Jeongyeon tiba-tiba ingat kejadian 10 tahun yang lalu. 
Dimana dirinya ikut kecelakaan gara-gara Tzuyu yang 
menyuruh orang tuanya. 


Jeongyeon bingung, kenapa dirinya tiba-tiba menyalahkan 
Tzuyu. 


"Apa pilihanmu kak? Gw cuma minta saran!" gadis itu 
semakin mendekatkan pisau dilehernya Jeongyeon. 


Mereka tidak tahu kalau ada seseorang yang lewat gudang. 
Suara gadis yang lewat itu sedang bersenandung sangat 
lembut. 


"Tzuyu" ucap Jeongyeon ragu. 
Gadis itu berhenti karena mendengar suara. 


'Tzuyu?' Batin gadis yang terhenti ketika ingin berjalan. 


la adalah Chaeyoung. 


"Oh, jadi lu lebih milih bunuh Tzuyu?" Gadis yang berada di 
depan Jeongyeon mencoba bertanya kembali, karena tidak 
yakin dengan ucapan Jeongyeon. 


"I-iy-iya" 
"Yaudah bagus, jadi Chaeyoung saat ini masih aman" 


Chaeyoung yang mendengar ucapan itu merasa takut. la 
hanya bisa menebak kalau salah satu dari kedua orang itu 
Jeongyeon, karena suara Jeongyeon berbeda dengan suara 
yang lainnya, sementara suara yang satunya susah untuk di 
tebak. 


Padahal Chaeyoung lebih mudah menebak suara seseorang, 


Chaeyoung sedang takut, jadi dia tidak bisa berpikir dan 
menebak. 


Yang hanya ada dipikirannya adalah: 


Kabur membawa Tzuyu 


Ketika mereka semua sudah bersiap akan datang ke rumah 
keluarga Jennie, Chaeyoung tidak bisa berpikir positif, ia 


belum bisa menceritakannya ke Tzuyu karena takut Tzuyu 
tak percaya dan akan terdengar oleh para kakak-kakak nya. 


'Siapa yang merencanakannya?' Batin Chaeyoung. 
'Kak Jeongyeon? Atau yang satunya?' 

'Atau keduanya?' 

'Tapi siapa salah satunya?' 

'Kenapa harus membunuh Tzuyu?' 

Chaeyoung terus berpikir. 


'Suara salah satunya mirip dengan... 


Mina? 


Dahyun? 


Sana? 


Momo? 


Jihyo? 


Semuanya tampak mencurigakan' 


TBC 


Tolong dipikir dulu sebelum souzon sama para member 
Twice. 
Awokawokwkwkwk . 


Jangan lupa suport saya, dengan cara klik tanda bintang. 


Cuman di klik doang. 
Gak susah... 


Yaudah sekian terimakasih 


Mereka semua sudah sampai di kediaman keluarga Kim, 
lebih tepatnya keluarga Jennie. 


Jennie adalah sepupunya para member Twice, maka nya ia 
sering menginap di keluarga bermarga Park itu. 


Terlihat seorang gadis cantik tengah duduk diteras rumah, ia 
berambut pirang dan berponi. 


Lisa. la menangis begitu dramatis, karena kehilangan 
seorang kakak yang sangat ia sayangi, melebihi Rose. 


Jennie memiliki dua adik, Lisa adalah adik kandungnya, dan 
Rose adalah adik tiri nya. 


Mereka masuk dengan rasa bersalah karena tidak bisa 
menjaga Jennie. 


"Mayat Jennie sudah dikubur atau belum?" Tanya Jihyo pada 
Lisa. 


"BELUM, itu ada di dalam!" Bentak Lisa sambil menangis. 


Mereka sangat terkejut karena Lisa yang selama ini lemah 
lembut jika bicara, namun ia sekarang membentak. Mereka 
pun segera masuk, kecuali... 


Mina 


"Gw tau Lis, gw bakal coba buat lu gak sengsara karena dia. 
Gw gak tau siapa yang bunuh kakaklu, gw bakalan coba cari 
tau" Bisik Mina. 


Jadi Mina bukan pembunuhnya? 


Gimana? Gimana? 


"Ya, makasih ya, nanti gw pengen ngomong sesuatu"-Lisa 
"Apaan?" 


"Udah nanti aja, udah sono masuk. Nanti ada yang souzonin 
elu" 


"Iya ya" 


Mina masuk kedalam rumah Jennie dan melihat ada 
beberapa saudara yang lain, tengah berdoa. 


Keluarga RedVelvet, keluarga Itzy, dan keluarga Gfriend. 


Terdapat juga ibu Jennie yang tengah menangis jerit-jeritan 
sambil mengusap mayat anaknya. 


Baru saja Mina mau duduk ayahnya Jennie menyuruh untuk 
ikut mengantar Jennie kekuburannya. 


Yaudah deh mereka mengantarkannya. 


Btw, yang bawa mayatnya bapak-bapak yang ngelayat. 


Setelah Jennie dikubur dan acara ngelayatnya selesai semua 
pada bergegas pulang. 


Irene menghampiri Lisa. 

"Jaga diri baik-baik ya, jangan pernah percaya sama orang 
termasuk saudara" 

"Ya kak, gw bakal jaga diri" jawab Lisa. 


Chaeyoung mendekati Rose yang tengah termenung diam. 


"Hey, kok ngelamun aja" Chaeyoung memukul punggung 
Rose pelan. 


"Gak kok, Eh My twinsss..." Rose tersadar dari lamunannya 
dan menengok kebelakang dan mendapati Chaeyoung. 


Gadis itu memeluk Chaeyoung. Menurutnya Chaeyoung 
adalah orang yang sangat baik bagi dirinya. Namun ia tidak 
berani menceritakan sesuatu kepadanya. 


Chaeyoung dan Rose (2 Chaeyoung) memiliki nama yang 
sama, maka nya mereka sangat dekat seperti huruf-huruf 
yang saling berdekatan menjadi sebuah kata. 


Mereka pulang berdelapan. 


Siapa yang gak ada? 


Dahyun. 


20 menit yang lalu 


"Eh, kak Jihyo, kayaknya rumah gak dikunci bener sama gw" 
Dahyun terlihat cemas. 


"Astagfirullah, buruan pulang dan cek pintu!" 
"Ta-tap-tapi-" omongan Dahyun terpotong. 
"Gak ada tapi-tapi!" 


Akhirnya Dahyun pulang kerumah. 


Jeongyeon mengendarai mobilnya. 


"Jeongyeon, kok lu dari tadi, pas ngelayat lu gak nongol- 
nongol sih?" Tanya Sana dengan sewot. 


"Gw kan udah bilang, gw ada urusan!" 

"Yaudah sih gak usah Marah"-Sana 

"Tau tuh" Tzuyu ikut ngomong. 

"Diem lu bocah!"-Jeongyeon. 

"Udah sih kalian tuh gak seharusnya berantem"-Momo. 


"Ya bener tuh!"-Mina. 


"Jangan berisik!" Perintah Jihyo. 

Mereka pun diam hingga sampai di rumah. 
Jihyo mencari kunci rumah di tasnya. 

"Nyari kunci ya kak?" Tanya Chaeyoung. 

"ya" 

"Bukannya kuncinya di Dahyun" 

"Oh iya" Jihyo menepuk jidatnya. 

"Kok Dahyun tolol ya?" ucap Momo. 

"Eh asal ngomong aja" Sana memukul mulut Momo. 
"Eh apaan sih mukul-mukul mulut gw!" 

"Ya napa lu tiba-tiba ngomong Dahyun tolol?" 


"Gimane gak tolol. Malem-malem gini, lampu malah gak 
dihidupkan sama sekali" 


"Emang kenapa?" 


"Konon katanya, kalo rumah yang segede ini tidak 
dihidupkan lampu sama sekali akan ada arwah yang 
mencelakai orang yang sedang menghuninya" Jeongyeon 
tiba-tiba ikut bicara. 


"Tapi kalo kita tidur, semua lampunya dimatiin, dan gak ada 
yang celaka" 


"Karena gak sendirian"-Jeongyeon. 


Sementara itu Jihyo, Mina, Tzuyu, Chaeyoung, dan Nayeon 
mencoba mengetuk pintu dan jendela. 


"Hey kalian!"-Nayeon. 
"Saya?" ucap Momo, Sana, dan Jeongyeon dengan kompak. 


"Ya. Buruan bantu buka nih pintu, dari tadi Dahyun gak 
nyahut!" Suruh Nayeon. 


Mereka terus memanggil, namun tak ada sahutan sama 
sekali. 


Akhirnya Mereka semua mendobrak pintu rumah, dan 
akhirnya terbuka. 


Semua isi rumah gelap dan sunyi. mereka tidak melihat 
keberadaan Dahyun. 


"Loh Dahyun kok gak ada?"-Nayeon. 

"Gak tau"-Chaeyoung. 

"Duh pusing pala berbi"-Tzuyu. 

"ish, Dahyun mana sih?"-Sana. 

"Dia tadi pulang duluan mau ngecek pintu"-Jihyo. 
"Kita harus langsung lapor kepolisi"-Mina. 


"Gak, kita harus cari di rumah ini dulu, rumah ini cukup 
gede, kemungkinan Dahyun bisa ditemukan"-Jeongyeon. 


"Apa hubungannya sama luas rumah?" Tanya Momo kepada 
Jeongyeon. 


"ish gak taulah, pokoknya cari dulu di rumah ini!" Paksa 
Jeongyeon. 


Mereka mencari-cari Dahyun namun tidak di temukan. 
10 menit 

20 menit 

30 menit 

1 Jam 

2 Jam 


Dahyun tidak ditemukan juga. 
Mereka sudah mencari di penjuru seisi rumah dan 
sekitarnya. 


Akhirnya mereka ingin istirahat terlebih dahulu. 
Tzuyu duduk di ruang tamu bersama Nayeon. 


Tzuyu bermain game di hp nya. Nayeon memerhatikan 
sekelilingnya, ia mengendus bau sesuatu. 


'Bau darah' Batin Nayeon. 

Nayeon mencoba bertanya kepada Tzuyu. 

"Tzu, lu nyium bau darah gak?" 

"Gak kok kak" jawab Tzuyu. 

"Coba lu endus dengan bener dulu!" Pinta Nayeon. 


"Gak ad-" Tzuyu terhenti berbicara sebentar, dengan raut 
wajah bingung. 


"Ya, ADA BAU DARAH!" Tzuyu berteriak sangat kecang, 
sementara yang lainnya terkejut dan berjalan menuju 
sumber suara. 


"Bukannya Jeongyeon yang meriksa bagian sini sama 
depan?" Tanya Nayeon pada Tzuyu. 


"Ya, Eh tapi kok dia gak nyium bau ya" 

"Maka nya itu aneh" 

Mereka datang menghampiri Nayeon dan Tzuyu. 
"Ada darah dimana?"-Momo. 

"Gak ada kayaknya"-Nayeon. 

"Lah tadi?"-Sana. 

"Bau darah"-Tzuyu. 


Mereka semua menghirup bau nya. 
Dan ternyata benar itu bau darah. 


"Lah iya, bau darah"-Jihyo 
"Ya bau banget"-Mina 
"Tapi mana bekas darahnya?"-Jeongyeon 


"Gak tau"-Sana. 


Mereka semua melaporkannya pada polisi malam itu juga. 


Namun sudah di selidiki oleh polisi selama seminggu tetap 
tidak ditemukan. 


TBC 


Gak ada serem2nya ya? 
Maaf, ini kan Misteri bukan horor. 
Kalo Udah di tengah cerita pasti jadi sangat serem. 


Kira-kira Dahyun kemana ya? 

Apa jangan-jangan Dahyun udah dibunuh? 
Tapi sama siapa? 

Kapan dia dibunuh? 


Jangan lupa Vote dan Komen . 


Cast 


Im-Nayeon 
Paling tua, saudara tiri, anak pertama, penyabar, keras 
kepala. 


Park Jeongyeon 
Anak kedua, galak. 


Park Momo Hirai 
Anak ketiga, pintar, perduli. 


SanaTozaki Park 
Anak keempat, bodoh, tidak sombong. 


Park Jihyo 
Anak kelima, tegas, pemimpin dari keluarga. 


Park Mina 
Anak keenam, pendiam, mudah terpengaruh oleh orang. 


Dahyun Park 
Anak ketujuh, sangat sayang kepada saudara2nya, kurang 
sopan, telah hilang begitu saja. 


Son Chaeyoung 
Paling muda kedua, paling tua ke delapan, anak angkat, 
sangat sopan. 


Park Tzuyu 
Anak bungsu, paling muda, polos, mudah mencurigakan 
seseorang. 


Kim Jennie 
Telah meninggal, korban pertama dirumah Twice. 


Lalisa Kim 
Adik kandungnya Jennie. 


Kim Chaeyoung / Park Rose 
Adik angkatnya Jennie. 


Kim Jisoo 
Sahabat Jennie. 


Irene 
Sepupu dari keluarga bermarga park dan kim. 


TBC 
Maaf lupa Chast dari awal. 


Awokawokwkwkwk . 
Jangan lupa vote dan komen. Tq. 


Seminggu kemudian mereka mulai melupakan masalah 
tentang hilangnya Dahyun. 


Chaeyoung sedang membereskan kamar saudara-saudara 
nya. 


Ketika ia selesai membereskan kamar milik Jihyo, ia 
menutup pintu nya dengan keras. 


Nayeon yang melihat raut wajah Chaeyoung yang tengah 
kesal menjadi bingung. 


Pikir Nayeon, Chaeyoung kesal karena setiap hari yang 
membersihkan rumah selalu dia. 


"Nayeon, ambilin baju dikamar gw!" Pinta Jihyo dari 
kejauhan. 


Nayeon pun langsung mengambil baju nya yang berada 
dikamar, ketika ia ingin keluar, ia terhenti karena melihat 
selembar kertas. 


Nayeon membaca kata-kata yang ada pada kertas tersebut. 


"Tulisan tangan Jihyo" gumam Nayeon. 


PEMBAGIAN HARTA WARISAN 


Jihyo 30% 
Jeongyeon 20% 
Momo 15% 
Sana 15% 

Mina 10% 
Tzuyu 10% 


Nayeon - 
Chaeyoung - 


Since 4 Januari 2020 
Park Jihyo 


Nayeon merasa sangat terkejut, ia tidak menyangka bahwa 
Jihyo sangat serakah, padahal harta warisan kedua orang 
tuanya banyak. 


la meneteskan air matanya, 
"Mentang-mentang gw sama Chaeyoung bukan saudara 
kandung, jadi gak kebagian" ringis Nayeon. 


Sementara itu, Mina sedang pergi kerumah Lisa. Yang 
lainnya asik menonton Tv. 


Ketika malam hari tiba, mereka dikejutkan dengan Jihyo. 


Dagingnya termutilasi dan di taruh di meja makan dapur, 
darah yang berceceran, dan tumpukan baskom berisi organ 
tubuhnya, serta kerangka tubuhnya berlumuran darah yang 
sedang duduk di kursi dapur. 


Jeongyeon memijitkan kepalanya, ia sudah muak dengan 
keanehan dirumahnya. 


Mina yang mendapat telpon dari Sana, langsung segera 
pulang kerumah. 


Momo menangis bingung harus berbuat apa. 


Tzuyu sudah pingsan duluan ketika melihat keadaan saat 
ini. 


Chaeyoung membawa Tzuyu ke kamarnya. 


"Jadi gimana Jeongyeon? Mau lapor polisi gak?"-Nayeon. 


"Sumpah gw malu banget kalo lapor polisi, sebabnya sudah 
3 korban" Jeongyeon menitikkan air matanya. 


"Yaudah gimana kalo kita gak usah lapor polisi?"-Nayeon. 
"APA???" Mina, Sana, Momo terkejut. 

"Maksud gw, kalian mau reputasi keluarga kita jadi jelek, 
inget gak pas Jennie meninggal, banyak warga yang 
bingung, terus pas Dahyun menghilang, warga kampung ini 
ngegosipin kita terus, pusing pala gw, apa kali dosa gw, 
sampe punya keluarga kayak gini"-Nayeon. 

Sementara yang lainnya diem aja. 


Beberapa detik kemudian, 
Mereka menganggukkan kepala. 


"Jadi kita kubur dimana mayat nya?" Tanya Jeongyeon. 


"Di halaman belakang rumah"-Nayeon. 


Seminggu kemudian. 


"Oh ya, ngomong-ngomong Jihyo kemana?" Tanya Lisa 
kepada Mina di koridor sekolah. 


"Gak tau" Jawab Mina lesuh. 

"Lah kok gak tau?" 

"Dia pergi keluar Negeri" 

"Lah terus udah bilang ke guru belum?" 


"Belum, tapi Jeongyeon udah menanda tangan berhenti nya 
Jihyo sekolah" Jawab Mina berbohong. la disuruh oleh 
saudara nya untuk mencegah kecurigaan dari orang lain. 


"Terus, Jihyo ngasih kabar gak?" 


"Eh Lis, ayok buruan pulang, di sekolahan ini udah sepi, gw 
ngeri kalo ada di sini!" Mina mengalihkan pertanyaannya, 
sedang kan Lisa menjadi heran dengan Mina. 


Mereka pun pulang kerumah masing-masing. 
Momo sedang mengerjakan tugas kuliahnya. 


Nayeon datang lalu duduk disamping Momo. Nayeon 
melihat buku yang sedang ditulis Momo menggunakan 
pena. 


'Lah kok tulisan Momo mirip banget sama tulisan Jihyo, apa 
jangan-jangan...' 


Nayeon mengeluarkan nafasnya kasar, ia mengacak-acak 
rambutnya karena frustrasi. 


"Kenapa Nay?" Tanya Momo. 
"Eh, gak- gapa..pa k-kok" Jawab Nayeon ragu. 


Momo menjadi semakin bingung. 


Mina tengah mengobrol dengan Sana di dalam kamar. 
"Gw bener2 bingung San" -Mina 
"Sama gw juga" -Sana. 


"Awalnya gw heran sama Nayeon terus heran sama 
Jeongyeon sekarang heran sama dua-dua nya. Selanjutnya 
gw heran sama siapa ya?" -Mina. 


"Heh goblok! Jangan sampe ada korban lagi!"-Sana. 
"Kalo lo herannya sama siapa?"-Mina. 
"Semuanya, mencurigakan" -Sana. 


"Tapi gak mungkin lah kita saling membunuh, pasti cuma 
salah satu dari mereka"-Mina. 


"Ya kayaknya, tapi siapa?"-Sana. 
"Kalo menurut gw Nayeon"-Mina. 


"Tapi gw juga heran sama Jeongyeon" 


3 Hari kemudian. 
Mereka semua tengah berada di rumah sakit. 
Seorang Dokter keluar dari ruangan. 


Mereka yang menunggu dari tadi langsung menatap ke arah 
sang Dokter. 


"Bagaiman dok, keadaan kakak saya?" Tanya Tzuyu. 


"Maaf saya tidak menyelamatkan nyawa kakakmu" ucap 
sang Dokter dengan tertunduk. 


"APAAA???" 


Ya, Nayeon meninggal dunia karena penyakit ginjalnya 
rusak. 


Sebenarnya Nayeon sudah lama memiliki penyakit seperti 
itu, jadi ia selalu menjaga pola makannya, karena jika ia 
memakan atau meminum racun dan Zat yang berbahaya 
maka ginjalnya tak mampu menetralisir racun karena 
ginjalnya sudah rusak, dan berakhir dengan ginjalnya yang 
bocor karena terkena racun. 


"Lah terus siapa yang ngeracuni Nayeon? Apa Nayeon salah 
memakan atau meminum sesuatu tanpa sengaja?" Bisik 
Sana kepada Mina. Yang ditanya hanya menggelengkan 
kepalanya. 


Tzuyu dan Chaeyoung menangis sangat dramatis. Awalnya 
Tzuyu hampir pingsan namun ia tetap memaksakan agar 
tidak pingsan. 


"Sebenernya siapa sih yang ngeracunin Nayeon?" Ucap 
Jeongyeon mengacak-acak rambutnya. 


"Entah" Jawab Momo menggidikkan bahu nya. 
Mata Momo terlihat memerah karena terus menangis. 
TBC 


Menurut kalian Nayeon di racunin atau gak? 

Dan kalo diracunin, siapa pelakunya? 

Masa sih Nayeon di racunin, bukannya menurut kalian 
Nayeon pelaku semua kejadian ini? 


Tulis dikomen ya :-) 
Jangan lupa vote ya 


Sebulan kemudian Jeongyeon pergi keluar negeri karena 
ada suatu urusan penting. 


Selama satu bulan ini tidak terjadi apa-apa. 


Namun seminggu kemudian mereka di kejutkan dengan 
kematian Chaeyoung dan Sana yang berada di dalam 
gudang. 


Mereka mati dengan mata melotot, badan yang penuh 
tusukan dan darah yang berlumuran di sekujur tubuh, kaki 
Chaeyoung yang terpotong dan tangan Sana yang 
terpotong pula. 


Momo meneteskan air matanya, ia terjatuh karena kaki nya 
bergemetaran tak menyangka hal ini akan terjadi kembali 
dalam hidup keluarga nya. 


Tzuyu menjadi pingsan, orang yang ia sangat sayangi sudah 
mati. 


Jeongyeon yang mendengar kabar dari Mina lewat telepon 
langsung terkejut bukan main. 


"Siapa lagi pembunuh nya hah?" Ucap Jeongyeon yang 
telah mematikan ponselnya berbicara sendirian sambil 
terisak-isak menahan tangisnya. 


Rose datang bersama Lisa mereka sangat terkejut terutama 
Rose sahabat Chaeyoung terdekat sekaligus sepupu. 


"Kenapa bisa begini???!" Teriak Rose sangat kencang, ia 
meneteskan air mata yang jatuh ke pipi mayat Chaeyoung 
yang tengah terbaring. 


"Kayaknya mereka bertengkar satu sama lain" Ucap Lisa 
pelan namun terdengar oleh mereka semua. 


"Mungkin, tapi karena apa?" Tanya Momo, ia menghapus air 
matanya yang terus menetes. 


"Gak tau, mending kita kubur aja, undang para warga 
supaya mau ngelayat disini. Kalian semua bantuin mandiin 
mayat"-Mina. 


Momo, Mina, Rose, Lisa menganggukkan kepala. 
Tzuyu? Masih pingsan. 


Mereka pun memberitahu warga, dan menjadi geger. 


"Irene, apakah benar Sana dan Chaeyoung sudah 
meninggal?" Tanya Jisoo lewat telepon. 


"Apa??? Kenapa mereka gak kabarin ke gw?"-Irene. 


"Mana gw tau, gw aja dapet kabar dari orang-orang satu 
perumahannya. Kalo mau kesana bareng gw ya, gw 
numpang sama lu, rumah gw kan lewat arah jalannya" Pinta 
Jisoo. 


"Ya" 


Tzuyu terbangun dari pingsannya, ia melihat gudang yang 
sudah tidak ada siapapun termasuk mayat kedua kakaknya. 


"Uh, kok mayatnya ilang, b-bau amis darah.. Gw trauma 
berat" Tzuyu menangis sambil berlari dari Tkp. 


YEONGYYEON, Lu kok gak bisa ngurus hidup adek-adek lu 
dan keluarga lu dengan benar!!!" Teriak Irene, sampai 
terdengar ke seluruh penjuru ruangan. 


Tzuyu yang mendengar hal itu langsung kaget banget. 
"K-k-kak Irene?"-Tzuyu 
"Mana Jeongyeon?"-Irene 


"Dia kan pergi keluar negeri seminggu yang lalu. Kak Irene 
kan udah tau" 


"Oh iya, gw lupa" Irene menepuk jidatnya. 
"Tzuyu lu ikut ke rumah gue, lu tinggal sama gw aja!" 
"Loh kenapa kak?" 


"Gw takut lu kenapa-napa, sekarang ini cuma lu doang yang 
gw percaya dari keluarga Park Jinyoung" Irene menarik 
Tzuyu keluar dari rumah. 


Sinb yang melihatnya dari tadi diam, ia pun bertanya "Loh 
mau kemana kak?" 


"Gw mau pulang bawa Tzuyu supaya dia aman" 
"Jadi kakak gak jadi ngelayat?" 


"Gak, bosen gw ngelayat terus!" Irene menjadi kesal, ia 
merasa tidak ingin lagi menginjakkan kaki nya dirumah itu. 


"Tapi..." Kata-kata Sinb terhenti Karena Irene sudah menaiki 
mobil bersama Tzuyu. 


Jisoo yang berada di samping Sinb langsung lari ngejar 
Irene. 


"Irene tunggu, jangan pergi, entar gw pulang sama siapa?" 
Namun na'as mobil Irene melaju cepat. 


Jisoo hanya tertunduk nyesek, gak tau mau pulang sama 
siapa. Akhirnya dia balik lagi kerumah keluarga Park 
Jinyoung. 


Setelah Irene sampai dirumah, ia jadi semakin kesal dengan 
adik-adiknya yang tidak pernah berberes. 


Mereka semua baru bangun tidur dan langsung main hp. 


"Eh anjiiir, lo orang ini bukannya bersih-bersih malah main 
hp!!!" Irene menjadi marah kepada 4 adik kandungnya itu. 


"Eh iya, iya" cuma Yeri yang mau bersih-bersih karena dia 
yang paling muda jadi punya tenaga paling banyak 


dibandingkan kakak2nya yang udah pada tua. 
"Loh Tzuyu? Mau nginep di sini ya" Tanya Seulgi. 
"ya" 

"Eh Tzu, hati-hati sama Seulgi ya?" bisik Wendy. 
"Emang kenapa?" 


"Gpp gw bercanda doang, Awokawokwkwkwk" Wendy 
tertawa terbahak-bahak. 


Seulgi langsung menarik rambut Wendy yang pendek itu. 
Yang ditarik merasa kesakitan. 


"Aduh mak Irene tolong gw!" Teriak Wendy. 
Irene langsung menepis tangan Seulgi. 


"Maka nya Wendy lu jangan banyak bercanda, lagian juga 
gw tuh bukan mak lu tapi kakak lu"-Irene. 


"Yeuuuu, siapa juga yang bilang mak?" 

"Lu ngomong tadi anj-" kata-kata Irene terpotong. 
"Kak, Sana sama Chaeyoung meninggal ya?" Tanya Joy. 
"Ya, kok lu tau"-Irene. 


"Gw dikabarin sama Sinb, katanya kakak harus balik lagi 
kesana, dan kita juga harus ngelayat"-Joy. 


"Gw gak mau, kalian berempat aja sono!" 


"Kenapaaaa????"-Yeri. 


"Bacoooot, pergi sono makan ayam gratis, biar gw gak perlu 
masak lagi" 


Seulgi, Joy, Wendy, Yeri berlari keluar dari rumah ingin 
menuju rumah sepupu nya. 


Seulgi berhenti lari. Ia membalikkan badan nya. 
"Kak, lu mau gw bawain daging gak?" 


"Mau lah tolol!" 
"Daging mayat?" 


"Hehe bercanda, kalo mau daging ayam ya kesonolah 
sendiri ngapain nitip-nitip"-Seulgi. 


Irene mengambil iPhone nya ingin melemparkan ke arah 
Seulgi. 


"Ampuuun kak, jangan di lempar sayang ip nya nanti rusak, 
mending buat gw aja" 


"Anjiiing!!!" 

"Emang di sini ada anjing?" Tanya Tzuyu polos. 
"Gak ada"-lrene 

TBC 


Jangan lupa vote dan komen 


10 Hari kemudian. 

Momo tinggal berdua bersama Mina di rumahnya. Mereka 
merasa sangat sedih karena rumah yang dulu mereka kenal 
sangatlah berisik namun sekarang menjadi sangat senyap. 


"Mina, kenapa ya selama 9 hari ini Jeongyeon gak ada 
kabar"-Momo 


"Gak tau, udah kakak telpon?"-Mina 


"Udah, berkali-kali malahan"-Momo mengeluarkan nafasnya 
kasar. 


"Yang penting sekarang kita aman kak" Mina memeluk 
kakaknya dari arah belakang. 


"Ya, kita pasti bakal hidup aman" 

Hp Mina berdering. 

"Eh itu ada yang nelpon"-Momo 

"Oh ya, tebak itu siapa kak?" 

"Jeongyeon, taruhan yuk!" 

"kata gw bukan, ayok sih" 

Mina mengangkat telponnya yang berada di meja. 
"Hallo"-Mina 

"Hay Mina, bantuin gw yuk" 

"Bantuin apa?"-Mina 


"Ngebunuh seseorang" 


"APA???"-Mina 
"Kenapa? Gak mau? Gw Udah mau sampe ke rumah lu" 


Mina langsung berlari keluar rumah pergi meninggalkan 
Momo yang diam saja mendengar louspeaker telpon Mina. 


Ya, Mina dari dulu kalo ada yang nelpon pasti di louspeaker. 
Mina mengetahui itu suara siapa. Begitu pula dengan Momo. 


Hp Mina yang tertinggal masih menyala dan tidak 
meninggalkan panggilan. 


"Hallo, maksud anda apa???" Momo mengambil Hp Mina 
yang terjatuh. 


"Hahaha, gw bercanda.lu mau kan nginep tempat gw?" 
"Gak usahl-" 
"Tapi gw udah ada di depan rumah lu" 


"Yaudah deh" 


Mina sampai di kediaman keluarga Gfriend. 
"Loh, Mina? Ada apa?" Tanya Sinb 
"Gw bolehkan nginep di sini?" 


"Boleh, eh tunggu gw tanya kakak gw dulu Sowon" Sinb 
berjalan kedapur. 


"Won, Mina boleh nginep disini gak?" 
"Gak"-Sowon 

"Kenapa? Dia kan sepupu kita"-Sinb. 

"Dia berasal dari keluarga pembunuh"-Sowon. 
Sinb terdiam sejenak. 


"Lagi pula saudaranya udah mati, dan tersisa Momo, 
Jeongyeon, Mina. Salah satu mereka pasti pembunuh nya"- 
Sowon. 


"Tapi kita gak boleh langsung menyimpulkan" 


"Yaudah gw mau nanya sama Mina, apa tujuan dia mau 
nginep di sini"- Sowon. 


Sowon menanyakan penjelasan tujuan Mina untuk nginep di 
rumah nya. 


"Jadi tadi gw dapet telpon dari seseorang suara nya biasa 
gw denger, dia minta bantuin gw untuk bunuh seseorang" 


"telpon dari siapa?" Tanya Eunha ikut nimbrung. 


"Gak ada nama nya, tapi suaranya mirip.... 


Lisa" 


Semuanya sangat terkejut. 


"Dia mau bunuh siapa?" Tanya Umji 
"Kalo gak salah dia mau bunuh Rose" 
"Tapi karena apa?"-Sowon 

"Kan Rose itu kakaknya sendiri"-Sinb 


"Sebenarnya Lisa udah ngerencanain dari dulu, dia juga 
ngebujuk gw terus untuk ikut ngebunuh Rose"-Mina 


"Jahat banget si Lisa" 

"Sebenarnya Rose itu bukan adik angkatnya" 

"Teruusss???" 

"Adik tiri nya, ayahnya punya selingkuhan tapi sekarang 
udah menghilang gak tau kemana, jadi ayahnya tidak tega 


dengan anaknya itu, jadi dia berbohong kalau ia 
mengangkat Rose sebagai anaknya" Mina menjelaskannya. 


"Dasar"-Umji 

"Jadi dia benci sama Rose karena itu?" Tanya Sowon. 
"ya" 

"Terus kenapa kamu malah mau nginep di sini?"-Sowon. 


"Karena Lisa kerumah gw, dia pasti bakal nyari gw. Dia bakal 
nganggep gw penghianat karena gak mau nolongnya" Mina 
mengacak-acak rambut nya. 


"Ya gw ngerti perasaan lu. Lu boleh kok nginep di sini" 
Sowon tersenyum kecut, ia sangat takut kalau pembunuh 
nya adalah Mina. 


Ya, Sowon memang orang yang sangat berhati-hati dan 
susah menerima seseorang. 


"Adek lu ada dimana?" Tanya Sowon pada Mina. 
"Dia ada di rumah Red Velvet"-Mina. 
"Oh bagus, Momo?" 


"Oh iya, d-dia pasti di ajak Lisa untuk kerumah nya" Mina 
menepuk jidatnya. 


"Jadi gimana?" 


TBC 


Ini cerita nya di terusin atau di unpub aja ya? 


Komen di bawah ya 


Jangan lupa vote 


Di rumah RedVelvet suasana sangat ribut karena 
penghuninya sedang memasak makanan. 


Tzuyu yang sedang menulis novelnya di di suruh oleh Irene 
untuk membantu nya memasak. 


"Tzu, ayok masak!"- Irene 
"Tapi gw gak bisa masak kak" -Tzuyu 


"Buruan gih, udah 11 hari di sini tapi kagak pernah masak"- 
Joy 


"kan gw gak bisa ma-" ucapan Tzuyu terpotong 
"Yaudah bantuin aja" potong Wendy 

"Tapi masak itu kan kerjaan ibuk-ibuk"-Tzuyu 
"Gak juga tuh"Yerim. 


"Yaudah deh, gw pasrah aja" Tzuyu berdiri dan berjalan 
mendekati Irene yang sedang memasak. 


"Bantuin apa kak?" Tanya Tzuyu 
"Ambilin daging sapi di kulkas!" -Irene 
"Ok" 


Tzuyu membuka kulkas dan melihat ada daging yang 
sangat sedikit namun dengan wadah yang besar, daging 
nya juga masih di penuhi darah. Tzuyu sangat merasa 
bingung, karena di daging itu terdapat bekas gigitan. 


"Nih kak" Tzuyu memberikan ke Irene. 


"Lah kok-" Irene langsung diam saja. 


"Aneh kan kak? Kok bisa gini?" Tanya Tzuyu sangat 
penasaran. 


"i-i-iya, yaudah kamu lanjut main hp aja" 
"Serius?" 

uya" 

"Yeeessss" Tzuyu bersorak kegirangan 


Namun ketika Tzuyu melewati Seulgi yang sedang mencuci 
piring ia mencium aromaaa..... 


'ish, kok Seulgi bau busuk' Batin Tzuyu. 


Sowon turun dari tangga rumahnya, ia habis mengerjakan 
tugas di Kampus nya sore ini. 


"Umji, Yerin, Sinb, Yuju, Eunha, Mina, Kalian dimana?" 
Panggil Sowon terus berjalan turun dari tangga yang sangat 
panjang tersebut. 


Sowon berjalan ke dapur dan melihat Sinb yang tengah 
berjongkok di depan meja. 


"Sinb, kamu ngapain?" Tanya Sowon 
"itu kak, Mina dari tadi pagi gak ada, jadi gw cari lah" -Sinb 
"Apaaa??? Terus yang lain mana?" 


"Tuh, di kamar pada ngerjain tugas" Sinb menunjuk ke arah 
3 kamar secara bergantian. 


"Oh Okk" Sowon berjalan menuju kamar. 


Hp Sinb bergetar ada pesan baru masuk. 


Ayahnya Rose 
Sinb, Om minta tolong 
Boleh gak? 


Sinb 
Minta tolong apa? 


Ayahnya Rose 
Mandiin mayat anak saya dan juga Mina 


Sinb 
Om gak bercanda kan? 


Ayahnya Rose 
Ya, untuk apa saya bercanda 


"Omaygaaaad!!!!" Sinb berlari ke arah Sowon yang berada 
di kamar. 


"Kak, Mina meninggal" Sinb terjatuh dari berdiri nya. 


"Apaaa???" Teriak Sowon dan Umji serta Eunha yang berada 
di kamar. 


"Mina meninggal, Rose juga, Lisa juga, ayahnya LisRos 
nyuruh kita buat mandiin mayat anaknya" -Sinb. 


"Yaudah ayok, bangun buruan" Sowon menarik tangan Sinb 
agar ia cepat berdiri tegak. 


"Umji, panggil kakak2 kamu! Ajak mereka siap-siap ke 
rumah Blackpink!" Perintah Sowon di balas anggukkan oleh 
Umji. 

"Eunha, buruan siap-siap!"-Sowon. 


Mereka semua pun bersiap-siap menuju rumah Blackpink. 


"Hallo Tzuyu" Momo menelpon Tzuyu. 

"Ya, Hallo, ada apa kak?" Tanya Tzuyu bingung. 
"Mina, Lisa, dan Rose meninggal" 

Tzuyu langsung terjatuh dan kembali pingsan. 


Irene yang melihat Tzuyu pingsan langsung membawa nya 
ke kamar dan mengambil hp Tzuyu yang tergeletak dilantai 
masih tersambung dalam panggilan. 


TBC 


Ada yg nyangka gak sih kalau Momo pembunuh nya atau 
Jeongyeon? 

Tapi Jeongyeon kan lagi keluar negeri dan gak ada kabar? 
Seulgi mencurigakan gak? 

Wkwkwk cepter ini dikit ya? 

Sengaja, aku pengin cepat2 tamatin nih ceritanya, makanya 
lagi di usahain apdet terus. 


Jangan lupa vote dan komen seikhlasnya . 


Disini. 


"Hallo" Irene mengatakan nya di hp nya Tzuyu. 


"H-h-hallo, Kak Irene buruan ke rumah Blackpink!" Momo 
terlihat cemas. 


"Emang kenapa?" Tanya Irene 

"Mina, Rose, Lisa meninggal" 

"APAAA???!" Irene langsung berlari menuju arah mobilnya. 
Terdapat Joy yang sedang mencuci mobil. 

"Eh, kakak mau apa bawa-bawa kunci mobil" Tanya Joy. 


"Gak usah banyak tanya! Suruh adek-adek lu ikut!" Pinta 
Irene kemudian masuk ke dalam mobil yang masih di penuhi 
sabun. 


"Aaaak, sakit!" Teriak Momo kesakitan karena kakinya penuh 
luka-luka bekas tancapan pisau. 


Ya, sekarang momo ada di rumah sakit, ibu nya Lisa yang 
membawa nya ke rumah sakit. 


Jisoo datang ke rumah sakit, ia membawakan buah-buah 
untuk Momo. 


"Kok lu kesini?" Tanya Momo 


"Ini gw mau kasih ini ke lu" Jisoo memberikan buah tersebut 
kepada Momo. 


"Makasih" Momo tersenyum ke arah Jisoo. 
"Udah, gak usah pura-pura bahagia, lu kan lagi sakit"-Jisoo 


"Ya" 
"Soo, kenapa lu gak ke rumah Blackpink?" Tanya Momo 


"Gw benci sama mereka"-Jisoo 
"Tapi, bukannya lu sahabat nya Jennie?" 


"Itu gw boong aja, soalnya Jennie maksa gw buat jadi 
sahabatnya" 


"Owh" Momo menganggukkan kepalanya. 
"Cih, keluarga Blackpink berengsek!" Decak Jisoo. 


Momo hanya bengong saja melihat Jisoo. 


'Jisoo yang bunuh mereka?' - Author. 


Member Gfriend sudah pada datang dan melihat tiga mayat 
berada di kamar yang sangat luas, terdapat ayah LisRos 
tengah menangis histeris. 


Ketiga mayat tersebut tergeletak tak berdaya. 


Mayat Rose, hampir seluruh tubuhnya terluka akibat 
tusukkan pisau, badan Rose lah yang paling banyak 
terpenuhi oleh darah. 


Mayat Lisa, punggung Lisa memiliki sangat banyak bekas 
tusukkan pisau hingga menembus ke bagian depan 
terutama perut, organ tubuh nya banyak yang keluar. 


Mayat Mina, terdapat banyak darah di mulutnya hingga ke 
bagian kepala nya bolong bekas tusukkan pisau yang 
tembus dari mulut nya, rahang wajahnya hancur, lidah nya 
copot, tidak ada luka di bagian lain, namun sangat 
menyeramkan untuk di lihat. 


"Serem banget" Ucap Umji sambil menutup-nutup mata nya 
karena tak sanggup melihatnya. 


"ih bau amis banget, yok kita keluar dari sini" Yuju menutup 
hidungnya dan berjalan keluar sendirian. Sedangkan yang 
lainnya cengo ngeliatin Yuju. 


"Eh, Sebenarnya siapa pembunuhnya?" Tanya Yerin 
memecahkan keheningan. 


"Pasti MOMO, dia PEMBUNUH nya!!!" Ucap Ayahnya LisRos 
dengan raut wajah marah, sambil duduk di bangku 
Kesayangan anaknya. 


Semuanya tertunduk. 


"Yaudah om, kita akan segera memandikan mayat mereka" 
Tunjuk Sowon ke arah para mayat, dan hanya di balas oleh 
anggukkan. 


Member RedVelvet telah tiba mereka pun membantu 
memandikan mayat-mayat tersebut. 


"Hm, wangi ya mayatnya" Seulgi menghirup udara, 
ucapannya membuyarkan aktivitas mereka yang tengah 
serius memandikan mayat. 


"Pala lo, jelas-jelas bau amis banget gini" Wendy mengeplak 
kepala Seulgi. 


"Tau nih"-Umji 
"Aneh bet dah"-Sinb 


"Maksud gw, air nya ini wangi karena udah di kasih bunga" 
Tatapan bingung dari mereka langsung menghilang, mereka 
menghembuskan nafas nya kasar. 


"Gw kira apaan. Yaudah lanjut"-Sowon. 


"Asiliiaaaaap" Jawab semuanya kompak. 


TBC 


Tebak pembunuh sebenarnya siapa? 

Yang jawabannya bener di kasih tiga mayat idol K-pop, kan 
lumayan. 

G gg g. Gak kok bercanda doang :v 


Aku cuma mau ingetin sesuatu: 


Jangan lupa vote dan komen 


Sudah 2 hari Momo berada di rumah sakit, sekarang ia 
berjalan di bantu Jisoo untuk pulang ke rumahnya, kaki 
Momo terinfeksi maka nya sulit berjalan, ia beruntung 
memiliki teman masa kecilnya yang mau menolongnya. 


Tiba-tiba datang seorang wanita menggunakan mobil. 
Momo terkejut begitu juga dengan Jisoo. 
'haduuuh ada ibu nya Lisa' Batin Momo takut. 


Wanita itu langsung menarik tangan Momo, Tetapi Jisoo 
menahannya. 

Wanita tersebut makin kuat menarik tangan Momo dan 
semakin keras memegangnya. 


"Ayok ke kantor polisi!!!"-Ajak wanita tersebut dengan raut 
Wajah marah. 


"Tapi aku gak salah"-Momo. 
"Kamu gak salah? Kamu itu udah bunuh anak saya!" 
"Tante jangan langsung nuduh dong"-Jisoo. 


"Diem kamu!!!" Ucapan nya langsung membuat Jisoo diam 
tak bergeming. 


"Ayok, pembunuh terkeji" Ajak ibu nya lisa kepada Momo. 


Momo masuk kedalam mobil, namun kaca mobilnya terbuka. 
Jisoo mendekat ke arah kaca mobil. 


Momo tersenyum walau mata nya meneteskan air mata. 
Jisoo mengusap pipi Momo yang basah. 


"Jis" 


"hm?" 

Momo memberikan sebuah kunci. 
"Kunci apa nih?" 

"Kunci rumah" 

"Untuk?" 


"Gw minta tolong sama lu buat jagain dan urus rumah gw, lu 
tinggal di rumah gw ya?"-Momo. 


"Ya" 
Mobil itu berjalan menuju arah barat daya. 


"Jangan lupa jagain adek gw, Thanks jis" Teriak Momo ketika 
mobil itu mulai menjauh. 


"Ya" Ucap Jisoo. 


Ketika di kantor polisi Momo melihat Jisoo turun dari 
motornya. 


"Jisoo?" Ucap Momo bingung. 


"Gw bingung, emang lu yakin akan di penjara?" Tanya Jisoo 
mendekati Momo. 


"Ya"-Momo. 
"Bukannya lu gak salah?" -Jisoo. 


"Et dah, Jisoo kok langsung menyimpulkan hal yang 
mustahil"-Author. 


"Ya, gw emang gak salah dan gak punya bukti" keluh Momo. 


Jisoo menepuk bahu Momo. 


"Kak" Panggil Tzuyu kepada Irene. 
"Hm?" 
"Memang nya Kak Momo akan di penjara?" Tanya Tzuyu. 


Irene menghembuskan nafasnya kasar. 
" 2411 Tzu, lu gak capek nanyain itu terus?!" Tanya Irene 
kesal. 


"Uwwaaaaa.. Kak Irene galak sama cuwi" Rengek Tzuyu ke 
2411 kali nya. 


Ketika Tzuyu terbaring di kasur yang sangat empuk, ia 
teringat satu hal. 


"Oh iya, cuwi emang bego, kenapa gak di telpon aja kak 
Momo",Tzuyu langsung mengambil hp nya yang sedang di 
carger. 


Ketika ia ingin menempelkan hp nya di telinga, Wendy 
langsung merebut hp Tzuyu. 


"Apaan sih, balikin kak!" Tzuyu menjadi kesal. 


"Momo itu psychopat, jangan mau deket-deket sama dia, 
ntar di bunuh!" Wendy. 


"Gak mungkin dia pembunuhnya" -Tzuyu. 


"LU serius? Kalau dia benar seorang pembunuh gimana?" 


"Kalau emang dia pembunuh, gw gak bakal ngejauhin kakak 
gw sendiri, dia pasti sayang sama gw karena gw kan 
adeknya" 


"Tapi Mina itu kan adeknya juga. Tapi kenapa di bunuh?" 
"Kak Momo gak mungkin membunuh!" 
"Kalau misalnya dia beneran ngebunuh?" 


"Berarti ada maksud lain yang harus membuat dia jadi 
pembunuh" 


"Maksud lain apaan?" Wendy 


"Bisa jadi sesuatu yang lebih buruk dari yang ia lakukan"- 
Tzuyu 


Yeri datang dan langsung berbicara, 
"Kalian curiga sama kak Momo doang?" Tanya Yeri yang dari 
tadi menguping pembicaraan mereka. 


"Ya" Jawab keduanya bersamaan. 
"Jeongyeon gak gitu?" Tanya Yeri. 
"Jeongyeon keluar negeri" Ucap Tzuyu. 


"Lagian gak mungkinlah Jeongyeon, emang dia bisa kesini 
bolak-balik?" Ucap Wendy. 


"Ntah" Tzuyu mengangkat kedua bahu nya. 


"Kan bisa jadi dia bohong kalau lagi di luar negeri, bisa jadi 
dia ada di sekitar kita, sedang bersembunyi"-Yeri. 


"Gak mungkinlah"-Tzuyu. 


"Heh Tzu, lu dari tadi bilang nya gak mungkin, apa jangan- 
jangan lu pelaku pembunuhan sebenarnya!!!" Wendy. 


Hah? What? Maksudnya gimana? Tzuyu pembunuh nya? 


Dibawah ada kunci jawaban dari semua permasalahan ini 


Tapi.... 


Tapi bohong . 


TBC 


Kalian penasaran nya sama siapa? 
Tulis di komen ya:) 


Jangan lupa vote 


"Gak, bukan gw pembunuhnya!"-Tzuyu. 


"Yaudah, ya" Wendy. 


"Maka nya kalo mau gak di tuduh, kita harus cari tau siapa 
pelaku pembunuhan nya"-eri. 


"Okeee" 


Jisoo membuka pintu rumah Twice, lalu duduk di ruang 


tamu, ia termenung sedih dengan keadaan yang Momo 
alami. 


"Kayaknya gw harus cari cara supaya Momo bisa bebas dari 
tuduhan tersebut" Gumam Jisoo kecil. 


"Gw telpon Tzuyu aja, gw pengen dia tinggal di sini, biar gw 
bisa jagain tuh bocah" Jisoo langsung mengambil hp nya di 
saku baju. 


"Eh Tzu, hp lu bunyi"- Yeri 
"Kan bunyi doang "-Tzuyu 


"Kayaknya ada yang nelpon ,Tzu" Ucap Wendy kesal dengan 
Tzuyu 


"Oh ya, mangap" -Tzuyu 

"Maap, bukan mangap!" Yeri ikut kesal. 

"Ya, udah gw maapin"-Tzuyu 

"Bikin kesel aja nih bocah" Wendy. 

Tzuyu langsung mengangkat telpon dari Jisoo. 
"Ada apa kak Jisoo?" Tanya Tzuyu lewat telepon. 
"Kamu pulang ke rumah Twice ya" Pinta Jisoo. 
"Untuk apa? Gw betahnya di rumah RedVelvet kak" 
"Tapi siapa yang jagain lu?" 


"Jagain?" 


"ya" 
"Eeeemmm, banyak" 
"Ya, siapa Tzu?" 

"Kak Irene dan lain lain" 


"Tapi Momo suruh ke gw buat jagain lu, jadi gw minta lu 
balik ke rumah" 


Jangan lupakan kalau hp nya itu di speakerin. 

"Jangan mau Tzu" Ajak Wendy 

"Ya, ngapain pulang, mending di sini aja. Kan aman" -Yeri 
"Tapili..."-Tzuyu 


"Gak ada tapi-tapi, lagian juga lu kan gak terlalu dekat sama 
Jisoo" 


"Ya juga ya" Pikir Tzuyu 


"Hooh, gimana kalo Jisoo ngebunuh lu? Mau tah lu?" Tanya 
Yeri 


"Ya gak lah" 
"Maka nya gak usah" 


"Hallo Tzu, mau gak? Jadi kalo lu balik ke rumah, lu bisa gw 
jagain dengan mudah"-Jisoo. 


Tzuyu menatap kedua sepupu nya secara bergantian. 
Sedangkan Yeri dan Wendy menggelengkan kepala, karena 
tidak ingin melepaskan Tzuyu begitu saja. 


"Gak kak" Ucap Tzuyu kepada Jisoo lewat telepon. 
"Kenapa?" Tanya Jisoo dengan raut wajah bingung. 


"Gw gak mau nyusahin lu kak" Ucap Tzuyu dengan alasan 
yang sangat tepat, sedangkan Wendy dan Yeri menunjukkan 
kedua jempolnya karena salut dengan alasan Tzuyu. 


"Gak kok, gak bakal nyusahin gw'"-Jisoo. 


"Gak usah terlalu baik kak, gw bener-bener gak mau 
nyusahin orang, terutama lu yang sangat baik"-Tzuyu. 


"Yaudah kalo begitu, jaga diri baik-baik, selalu berhati-hati 
di manapun, jangan percaya dengan orang yang baru kamu 
lihat, jangan mendengarkan kata-kata orang yang gak 
masuk akal" Ucap Jisoo panjang lebar serta dengan banyak 
kepasrahan, karena ia bakal tinggal sendirian di rumah 
Twice. 


"Ya kak"-Tzuyu. 


"Satu lagi, kalo lu kenapa-napa Momo pasti bakal sedih"- 
Jisoo. 


Tzuyu terjatuh dari berdiri, ia terduduk dan meneteskan air 
matanya karena terharu dengan ucapan Jisoo. 


"Tzuyu!!!" Teriak Yeri dan Wendy karena kaget. 

"Kak Jisoo, tau dari mana?" 

"Gak tau dari siapa-siapa, intinya dia pasti bakal sedih, 
karena cuma lu yang masih jelas keberadaannya, mungkin 


dia gak mau kehilangan lu, karena lu itu paling berharga 
bagi dia saat ini" Ucap Jisoo sok tahu. 


"Ya kak, Tzuyu bakal ngelindungi diri sendiri biar kak Momo 
gak bakal sedih"-Tzuyu. 


Wendy dan Yeri hanya melongo. 
"Siiip, yaudah bye" 

"Bye" 

Jisoo pun mematikan hp nya. 
TBC 


Jangan lupa vote dan komen 


Malam hari, cuaca sangat mendung. 
Jisoo memakan burgernya sambil menonton televisi 
sendirian. 


Seketika hp Jisoo berdering. 
Jisoo mengangkat telepon dari Momo. 


"Ada apa Mo?" Tanya Jisoo lewat telepon sambil memakan 
burgernya. 


"Gw bakal di penjara satu tahuuun Jis!!!" Teriak Momo lewat 
telepon. 


Jisoo langsung keselek karena kaget. 
"APA???!!! Serius lu!!!?" Tanya Jisoo sangat heboh. 


"Ya, katanya mereka bakal selidiki kematian-matian saudara- 
saudara gw, dan mereka bakal cari tau siapa saja pelaku 
nya, tapi sementara waktu gw di penjara satu tahun" 


"Kenapa lu harus di penjara dulu?" Tanya Jisoo. 


"Entah, tapi katanya kalo tetap gak ada pelaku lain yang di 
temukan, gw bakal di hukum mati!!" Ucap Momo sambil 
meneteskan air matanya di kantor polisi. 


"Terus gimana dong?" Tanya Jisoo bingung, kini kepalanya 
pusing karena mikirim Momo. 


"Bukti, cuma bukti yang bisa ngebantu gw"-Momo. 
"Yaudah gw bakal cari bukti ya, gw bakal berusaha" 


"Ya, makasih Jis" Momo mematikan ponselnya, ia tak 
menyangka bahwa saat dia susah hanya sahabat kecilnya 
yang menolong dirinya, kini Momo merasa lega walau dia 


harus menanggung kesalahannya sendiri dan kesalahan 
saudaranya pula. 


Di rumah Gfriend. 


Semua member Gfriend sedang duduk sambil menonton tv 
dan bermain hp. 


Di rumah mereka sangatlah hening. 
"Gimana ya keadaannya Momo?" Tanya Sinb membuyarkan 
aktivitas para saudara-saudara kandungnya. 


"Sinb! Lu kenapa sih nanya-nanya soal Momo? Jelas-jelas dia 
itu pembunuh, ngapain mikirin seorang pembunuh!!" Ucap 
Sowon kesal pada sang adik. 


"Tapi kan dia itu sepupu kita, kita harus mikirin dia juga"- 
Sinb. 


"Tapi belum tentu dia mikirin kita kan?" Tanya Yuju ikut- 
ikutan membela ucapan Sowon. 


"Ya juga, tapi kalo gw ada di posisi Momo gw bakal sedih 
banget dan penuh penyesalan. Di tambah lagi kalian yang 
akan membenci nya, pasti dia sangat sedih, gw cuma mau 
kalian perhatian dikit sama dia" 


"Perhatian gimana?" 

"Kita jenguk ke rumah sakit"-Sinb. 

'Eh dah, member Gfriend ketinggalan kabar' -Author 
Setelah Sinb bicara, hp nya pun berbunyi. 

"Telepon dari siapa?" Tanya Sowon kepo. 


Sinb langsung mengecek hp nya, dan melihat kalau Jisoo 
yang menelponnya. 


"Jisoo" Jawab Sinb kepada Sowon. 

"Oh yaudah angkat aja"-Sowon. 

"Ada apa Jis?" Tanya Sinb lewat telepon. 

"Momo bakal di penjara!"-Jisoo 

"HAH??? Serius lu?!" Tanya Sinb yang kini sangat terkejut. 


"Ya, kata nya kalo pelaku nya gak ketemu berarti Momo 
pelakunya dan dia bakal di hukum mati!" 


"Apa? Terus kapan dia akan di hukum mati?" 


"Kalo Udah setahun di penjara" 


"Yaudah gw bakal ke kantor polisi, gw gak terima kalo dia di 
hukum mati! Seenggak nya di penjara aja. 


"Ya" Jisoo langsung menutup telponnya. 


"Apa yang terjadi!!!" Tanya semua saudara kandungnya 
yang tidak mendengar percakapan Jisoo kepada Momo. 


"Kalo gw jelasin nanti lama. Naik ke mobil gih, ntar gw 
ceritain di mobil aja"-Sinb. 


"Emang mau kemana?" Tanya Eunha. 


"Kantor polisi" 


Seulgi datang ke rumah dengan raut wajah kesal. 
la melempar tas nya dan terkena ke Joy. 


"Anjiirrr, apa-apaan lu Seul?" Tanya Joy dengan wajah yang 
sangat marah. 


"Eh maap gw gak sengaja" 
"Apa? Lu bilang gak sengaja?" 
"Ya, lu tuli ya? Tadi kan gw udah ngomong" 


"Bodoamat" Joy langsung melempar tas nya Seulgi ke wajah 
sang pemilik. 


"JOY!!" Pekik Seulgi. 


"Gw cuma balas dendam" Joy pun langsung kabur ke dalam 
kamarnya. 


"LU kenapa Seul?" Tanya Irene yang baru saja dari pasar. 
"Gw di pecat" Ucap Seulgi. 


"Lah kok?" Tanya Irene bingung, kenapa bisa adiknya tiba- 
tiba di pecat? Kan aneh. 


"Gara-gara waktu itu gw di sogok duit 500 juta dari Momo" 


"Maksudnya???" Irene bingung, ia kalo mikir lodingnya 
lama. 


"Sini gw jelasin" Seulgi menepuk tempat duduk yang ia 
duduki di sebelah nya, bermaksud menyuruh Irene duduk di 
sampingnya. 


Seulgi menjelaskan sesuatu dengan wajah yang sangat 
serius. 


TBC 


Aku mau kasih tau nih, jadi di chapter selanjutnya akan 
banyak penjelasan atas kematian-kematian yang sangat 
belum di ketahui siapa pun. 


Kemungkinan kalo kalian langsung baca dari chapter 12 
sampai selanjutnya, kalian kagak ngerti kalau gak baca dari 
awal. 


Jangan lupa vote dan komen ya 


KEBENARAN 


Jadi guys, di chapter ini bakal membongkar rahasia2 
pembunuhan yang terjadi pada capter sebelum- 
sebelumnya. Selamat membaca:) 


Malam hari, Jennie sengaja menginap di rumah Nayeon. 


Nayeon memang sangat dekat dengan Jennie, mereka sudah 
seperti anak kembar. 


Mereka berdua juga sering curhat. 

"Eh Nay, lu tau gak?" Tanya Jennie 

"Ya gak lah, lu aja belum ngomong"-Nayeon 
"Gw kesel sama adek-adek lu"-Jennie 


"ih, emang gw punya adek?" 


"Hehe gw lupa, maksud gw adek-adek tiri lu" 
"Kesel kenapa?" 


"Nayeon, lu tuh bolot banget, kan lu udah sering cerita kalo 
adek tiri lu sering membedakan lu, sering nyalahin lu, terus 
mereka gak sopan sama lu" 


"Ya sih, terus lu mau apajen?" 
"Gw mau ngebunuh adik-adik tiri lu!" 
Nayeon terkejut bukan main. 


"Bercanda, muka lu gak usah gitu, kita dari tadi 
bercandaan" Jennie tertawa-tawa melihat wajah Nayeon jika 
terkejut. 


Nayeon terdiam sebentar. Jennie jadi melongo. 
"Silahkan, lu gw perbolehin bunuh adik-adik gw" 
"Gitu doang? Lu gak mau ikut bunuh juga?"-Jennie 


"Mau ikut lah gw, kayak mana cara bunuh nya?" Tanya 
Nayeon 


Jennie tertawa,"Ya kita bacok tah, kita mutilasi tah atau kita 
racunin, pake golok, pake gergaji, pake pisau, pake keris, 
pake besi, pokoknya yang sadis lah, hehe" 


Nayeon menepuk kedua tangannya, 
"Wilih lu ahli banget ya" 


"Ahli apa Nay?" Tanya Jennie bingung. 


Kini Nayeon tertawa, "Lu kok tau sih cara-cara ngebunuh 
orang?" Nayeon terus tertawa terbahak-bahak. 


"Gw kan sering baca novel tentang pembunuhan- 
pembunuhan gitu" 


"Owh" Nayeon pun mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Tapi kalo kita ketawan sama polisi gimana?" Tanya Nayeon. 


"Udah lah Nay, ini tuh udah malam. Mending kita tidur, 
lagian juga si Tzuyu sama Chaeyoung udah tidur dari tadi, 
masa kita gak ikut tidur" Tunjuk Jennie ke arah Tzuyu dan 
Chaeyoung yang sedari tadi tidur di samping mereka. 


Jennie dan Nayeon pun tertidur berempat. 


Jam 3 pagi, Jennie terbangun, ia ingin buang air kecil. la 
tidak bisa melihat Saudara-saudara sepupu nya, karena tak 
ada satu pun penerangan, member Twice sering tidur 
dengan lampu yang mati. 


Jennie berjalan dari kegelapan, sampai seseorang 
memanggil nama nya, ia terhenti berjalan untuk menuju 
toilet. 


"Jennie" Panggil orang itu kedua kalinya. 


Jennie menengok ke arah orang tersebut, ia tidak bisa 
melihat dengan jelas wajah gadis tersebut. Tetapi gadis 
tersebut langsung mencekik Jennie, Jennie menjadi tak bisa 
bernapas ia sangat terkejut. 


'Ya tuhan, siapa orang yang ada di depan hadapanku ini, 
selamatkan ku'-Jennie 


"Tolooooonggg"Jennie berteriak sekeras mungkin, agar ada 
yang menolong dirinya. 


"Gak ada yang bakal nolong lu jen" gadis itu semakin 
mengeraskan cekikkan nya pada Jennie. 


Kini Jennie menjadi terpojok di sudut ruangan. la tidak bisa 
berbuat apa pun lagi, ia meneteskan air matanya. 


"Gak usah nangis lu! Dasar psycopat!!!!" Pekik gadis 
tersebut. 


Jennie mengambil pisau di sampingnya, "Lu yang psycopat, 
lu mencoba membunuh gw kan?" Jennie menancapkan 
pisau tersebut ke tangan gadis cantik itu. 


Gadis tersebut melepaskan cekikkannya pada Jennie. la 
meringis ke sakitan, sedangkan Jennie berusaha kabur dari 
Tkp. 


Gadis tersebut langsung menusukkan pisau itu ke arah 
Jennie yang mencoba kabur. 


Jennie yang tengah berlari langsung terjatuh karena 
tusukkan pisau di punggungnya. 


Jennie menjadi pingsan, gadis yang tidak di ketahui 
namanya tersebut langsung menyayat dan menusuk-nusuk 
tubuh Jennie hingga terdapat banyak luka, serta darah yang 
terus mengalir dari tubuh Jennie. 


"Gw gak salah apa-apa" ucap Jennie sebelum 
menghembuskan nafas terakhirnya. 


"Lu emang gila ya? Lu gak salah? Jelas-jelas lu bilang, kalo 
lu mau bunuh member Twice!!!" gadis tersebut langsung 
berjalan meninggalkan Tkp. 


TBC 

Jadi menurut kalian Jennie di bunuh siapa? 

Padahal Jennie yang merencanakan pembunuhan eh malah 
dia yang di bunuh, hiks 


Btw makasih 1K readersnya, aku gak nyangka banget kalo 
banyak yang masukin ceritaku ke reading list. 


Pokoknya makasih banyak buat kalian yang selalu baca dan 
support aku . 


Jangan lupa vote dan komen ya: ) 


KEBENARAN pt.2 


Pagi hari jam 7 pagi. 
Nayeon adalah orang pertama yang menemukan mayat 
Korban, lalu di susul oleh adik-adiknya. 


Apakah kalian yakin, jika Nayeon pelakunya? 


Tidak. 


Nayeon sama sekali tidak terlibat dalam kasus kematian 
jennie. 


Nayeon memang ingin merencanakan pembunuhan kepada 
Jennie, ia tidak ingin adik-adiknya mati di tangan Jennie, 
walaupun ia bukanlah saudara kandung dari ke8 adiknya 
tersebut, namun ia tetap menyayangi dan peduli terhadap 
adik-adiknya, ia merasa sangat sedih jika ia harus hidup 
sendiri tanpa adik-adiknya. 


Walaupun Nayeon sudah merencanakan pembunuhannya 
kepada Jennie, namun ia sudah di dahului oleh salah satu 
adiknya. 


Siapakah dia? 


la pergi menuju kantor polisi lebih dahulu dari Nayeon. 
Kenapa? 


la ingin menyogok para polisi dengan harta kekayaannya 
agar dia selamat dari jalur hukum dan jeruji besi. 


Untungnya ia memiliki sepupu yang berkerja di kepolisian, 
jadi ia pasti akan aman. 


Ada yg tau gak siapa yang di sogok duit sama pelaku? 


Ketika ia pulang ke rumah sang leaderlah yang pertama kali 
sadar kalau dirinya baru saja muncul. 


Siapakah dia? 


Kalian pasti sudah pada tau keknya. 


Dia adalah Momo. 
la adalah pelaku dari pembunuhan Jennie. 


Tapi kenapa ia membunuh Jennie? 


TBC 


Gimana gaes? Udah tau kan siapa pelaku pembunuhannya. 
Maap ya kalo chapter kali ini sedikit, aku lagi mager ngetik: ( 


Nih aku kasih bocoran, pelakunya pembunuhan keluarga 
park dan kim bukan cuma satu. 


Tapi... (Eh jan di kasih tau lah) 


Tebak ada berapa? 
Tulis di koment ya 


Jangan lupa vote 


KEBENARAN pt. 3 


Momo beralasan kepada sang leader bahwa ia habis dari 
kediaman keluarga Blackpink untuk menjelaskan kejadian 
tentang kematian Jennie, itu semua yang dikatakan Momo 
bohong! 


Apakah kalian tahu mengapa momo membunuh Jennie? 


Saat malam hari sebelum kematian Jennie, Jeongyeon 
memberikan obat kepada Momo. 


"Obat apa ini kak?" Tanya Momo. 


"Gw tau lu itu di sekolahan Goblok nya level 100, lu juga 
gak pernah belajar, nah obat ini bisa buat lu candu sama 
apa yang lu kerjakan setelah minum nih obat" Ucap 
Jeongyeon. 


"Jadi kalo gue minum nih obat, gw bisa rajin belajar dan jadi 
pinter?" Tanya Momo. 


"ya Mo, yaudah minum gih abis itu belajar" Ucap Jeongyeon, 
sedangkan Dahyun hanya mendengar pembicaraan mereka 
saja. 


Setelah Momo meminum obat itu ia teringat satu hal, buku 
novelnya di pinjam oleh Nayeon. 


la pun segera pergi ke kamar Nayeon, ia mendengar 
pembicaraan Jennie dan Nayeon, kalau mereka ingin 
membunuh adik-adik Nayeon. Padahal pembicaraan mereka 
hanya BERCANDA, namun di anggap serius oleh Nayeon 
apalagi Momo. 


Momo yang begitu mendengar perbincangan mereka, 
langsung membuat rencana untuk membunuh Jennie. 


Kalian masih ingat di chapter 12? 


Ya, Jennie berteriak, Dahyun yang mendengar hal tersebut 
langsung terbangun dari kasur nya dan segera melihat apa 
yang terjadi. 


Dahyun sangat terkejut, bagaimana bisa Momo membunuh 
Jennie dengan sadis. Dahyun yang melihat hal tersebut 
hanya terdiam sambil bersembunyi. 


Dahyun merasa takut dibunuh oleh Momo. la memutuskan 
untuk membunuh Momo. Kenapa? 


Karena Momo udah minum obat yang di beri Jeongyeon, jadi 
Dahyun takut kalau Momo akan membunuh semua 
saudaranya dengan sangat karena kecanduan. 


Dahyun mendapatkan pesan lewat instagram dari Rose. 
Rose meminta id line nya. 


Rose berbincang-bincang oleh Dahyun lewat line. Ia 
berusaha mengubah pola pikir Dahyun agar tidak 
membunuh Momo. 


Darimana Rose tau kalau Dahyun ingin membunuh Momo? 


Momo memberi tahu pada Rose yang juga anggota 
kepolisian bersama Seulgi. 


Rose sangat berterimakasih kepada Momo karena telah 
membunuh kakak tiri nya yang jahat itu. 


Asal kalian tahu, Jennie dan Lisa sering menyiksa Rose 
dengan sangat sadis tanpa ada rasa empati. 


Sementara itu Seulgi tidak terima. la ingin langsung 
memenjarakan sepupunya tersebut. Namun Seulgi di sogok 
dengan harta dan juga uang yang sangat banyak, Seulgi 
pun langsung menerima dengan senang hati. 


Dahyun yang pola pikirnya telah berubah, memutuskan 
untuk meracuni saudaranya agar tidak mati di tangan 
Momo. 


Dahyun tidak ingin saudaranya mati mengenaskan seperti 
Jennie. 


Namun saat ingin merencanakannya Dahyun justru 
menghilang begitu saja. 


Mengapa??? 


TBC 


Jangan lupa vote dan komen 


KEBENARAN pt.4 


Karena Dahyun bodoh, ia berani-berani nya bertanya 
terlebih dahulu pada Jeongyeon. 


Jeongyeon menyangka kalau Dahun lah yang membunuh 
Jennie. Jadi Jeongyeon memutuskan untuk mengubur 
Dahyun hidup-hidup yang tubuhnya telah tersayat-sayat 
Karena Jeongyeon. 


Jeongyeon sebenarnya tidak tega membunuh adiknya 
dengan sadis, tapi ia terpaksa, dan ide untuk mengubur 
Dahyun hidup-hidup pun terlintas di pikirannya jadi ia 
langsung menguburnya. 


Selanjutnya mengapa Jihyo yang meninggal? 


Karena dibunuh oleh Nayeon. 

Nayeon menemukan sebuah kertas bertuliskan pembagian 
harta warisan. Tertulis bahwa Nayeon dan Chaeyounglah 
yang tidak mendapatkan harta warisan. 


Nayeon pikir kalau yang nulis di kertas ini adalah Jihyo. 


Jadi ia memutuskan untuk membunuh Jihyo, dengan sangat 
sadis. Karena tidak terima dengan keserakahannya. 


Nayeon segera membius Jihyo lalu Dagingnya di mutilasi 
oleh Nayeon dan di taruh di meja makan dapur, darahnya 
yang berceceran, dan tumpukan baskom berisi organ 
tubuhnya, serta kerangka tubuhnya berlumuran darah yang 
sedang duduk di kursi dapur. 


"Nah kalau begini kau terlihat cantik nona Jihyo. Seharusnya 
kau harus bersikap adil, silahkan nikmati makanan di 


depanmu, ini adalah daging mu sendiri yang ku iris dengan 
rapi, HAHAHA" 


Benar-benar tega bukan? 


Mereka semua mengubur Jihyo di halaman belakang rumah, 
karena takut kalau lapor polisi dan mengundang 
tetanggaznya untuk ngelayat malah jadi bahan omongan. 
Mereka takut reputasi keluarga nya menjadi jelek. 


Selanjutnya Nayeon mati karena apa? 


Malam hari Momo sedang mengerjakan tugas kuliah, 
padahal Nayeon tidak pernah melihat Momo mengerjakan 
tugas. Nayeon yang duduk disampingnya curiga melihat 
tulisan Momo yang sangat mirip dengan tulisan di kertas 
pembagian warisan. 


Momo sangat takut kalau Nayeon akan membunuhnya 
karena nulis seperti itu. Padahal Momo hanya iseng 
menulisnya karena gabut. 


Jadi, Momo meracuni Nayeon dengan memberikan susu 
coklat yang telah kadaluarsa dan di tambah oleh racun. 


Akhirnya Nayeon pun mati ketika di rumah sakit. 


Jeongyeon pergi keluar negeri untuk menjalani hidup yang 
baru dan ia juga ingin berusaha melupakan kejadian yang 
sudah terjadi olehnya serta saudaranya. 


Seminggu kemudian Sana dan Chaeyoung beradu debat. 
Sana menuduh kalau semuanya mati di tangan Nayeon, 
sementara itu Chaeyoung tidak terima, ia begitu dekat 


dengan Nayeon, jadi ia berpikir bahwa Nayeon tidak 
bersalah. 


Akhirnya pertikaian yang hanya beradu ocehan menjadi 
pertikaian fisik sampai mereka saling membunuh. 


TBC 


Sebenarnya aku pengin kasih adegan pembunuhannya yang 


itu gak baik. Takut kalian ada yang mencontoh . 
Jadi aku bakal kasih di chapter terakhir aja 


Jangan lupa vote dan komen ya 


KEBENARAN pt.5 


Sehari kemudian Jeongyeon bunuh diri karena kemarin ia 
mendengar kabar kematian adiknya lagi. 


Tzuyu tinggal bersama RedVelvet, karena Irene takut 
sesuatu hal buruk menimpanya, ia hanya bisa mempercayai 
Tzuyu, anak paling bungsu pak JYP. 


10 Hari kemudian, Momo hanya tinggal berdua bersama 
Mina. 

Mina dapat telepon dari Lisa, Lisa mengajak Mina untuk 
membunuh orang, Mina pun langsung berlari meninggalkan 
Momo, ia sudah tau kalau lisa menginginkan Rose mati di 
tangannya. 


Jadi Mina tidak ingin menolak dan juga menerima, ia pun 
memutuskan bersembunyi di kediaman Gfriend. 


Mina tersadarkan kalau Momo sudah berada di rumah 
Blackpink, ia berlari menuju keberadaan Momo, 
sesampainya di gerbang rumah Blackpink ia bertumburan 
dengan Jisoo. 


Mina tak menatap wajah Jisoo, ia terlihat sangat cemas, lalu 
pergi masuk kedalam rumah Blackpink. Sementara itu Jisoo 
hanya mengikutinya saja. 


Jisoo pun mengintip di jendela saja. 


Mina memasuki kamar LisRos, ia diam-diam memasuki 
tempat tersebut. la sangat terkejut ketika melihat Lisa dan 


Rose lagi saling membunuh. 


Begitu pula dengan Jisoo, ia langsung mengarahkan 
kameranya dari jendela. 


"Rasain tuh Ros!! Gw emang dari dulu pengin ngebunuh 
lu!!!" Ucap Lisa sambil menusuk-nusuk seluruh badan Rose 
dengan pisau nya yang sangat tajam. 


"Salah gw apa lis? Sakit lis, udah jangan bunuh gw! 
Pliiisss!!!" Ringis Rose pada Lisa. 


"Jangan bunuh? Lu itu titisan iblis Ros! Lu itu lahir dari rahim 
wanita bejat!!" Ucap Lisa yang sangat marah terus 
menusuk-nusuk badannya Rose. 


"Iya gw tau, ibu gw salah karena dia udah jadi pelakor dan 
udah ngerusak hubungan ayah kita dan ibu lu!! Tapi ini 
bukan salah gw lis!!!" Elak Rose, sambil meneteskan air 
matanya, seluruh badannya sudah di penuhi darah. 


"Gak salah? Jelas-jelas gw ngeliat lu di kantor polisi 
ngebiarin Momo gak di penjara!!" Lisa memang mengintip 
dan mendengar percakapan Rose, seulgi dan Momo di 
kantor polisi pada saat setelah kematian Jennie. 


"Ya karena gw udah muak sama Jennie dan Lu yang terus 
nyiksa gw, hiks" Rose terus meneteskan air matanya, ia 
menahan sakit. 


"Gw beruntung banget karena Momo udah ngebunuh 
Jennie" Sambung Rose. 


Mina yang diam-diam masuk kedalam rumah ketawan oleh 
Lisa. 


Sementara itu Momo hanya terdiam duduk sambil senderan 
di tembok sedang ketakutan setengah mati, walau dia 
pernah membunuh Jennie dengan sadis namun kali ini dia 
sangat takut, ia tidak memegang satu pun senjata. 


Lisa memberikan isyarat kepada Mina untuk membunuh 
Momo, sebenarnya Mina tidak mau, namun ia di pelototi 
oleh Lisa. Lisa melempar pisaunya, Mina pun langsung 
menangkapnya. 


Mina mengarahkan pisaunya ke arah kepala Momo, dengan 
sigap Momo langsung menahan tangan Mina. 

Momo membalikan tangan Mina hingga terdengar suara 
patahan tulang di tangan Mina. 


Momo langsung menusukkan ke dalam mulut Mina, hingga 
mulutnya sobek penuh darah dan rahangnya hancur. Mina 
pun langsung meninggal. 


Lisa yang melihat hal itu langsung menancapkan pisau ke 
kaki momo berkali-kali. 


"aduuuuh SAKIT LIS!!" Teriak Momo yang berusaha kabur 
walau sudah tidak kuat lagi, kakinya telah berlumuran 
darah. 


Rose menusuk punggung Lisa berkali-kali hingga organ 
tubuhnya banyak yang keluar. Lisa pun meninggal. 


Momo tersenyum sambil menangis lalu memeluk Rose. 
"Makasih Ros" Ucap Momo terharu. 


"Sama-sama, lu jaga diri ya! Gw udah gak kuat lagi, bentar 
lagi gw mati kayaknya" Ucap Rose yang membuat Momo 
langsung menangis. 


Rose pun melepaskan pelukannya, lalu terjatuh. Rose pun 
meninggal. 


TBC 


Jangan lupa vote dan komen 


Last 


Momo hanya bisa di penjara, ia hanya menunggu waktunya 
untuk di hukum mati. 


Tzuyu menjadi depresi, kini ia tidak bisa berada di samping 
sang kakak. 

Walau dirinya di temani oleh Irene namun itu tidak bisa 
membuat hatinya senang. 


Sementara itu member Gfriend menjadi terlalu bersikap 
was-was. Tidak pernah dekat pada siapapun. 


Seulgi yang di pecat oleh kepolisian hanya bisa terdiam 
dikamarnya sendirian. 


Jisoo yang tinggal di rumah Twice hanya menyendiri, 
sebenarnya ia ingin memberikan rekaman video kematian 
Mina, Lisa, dan Rose. Tetapi ia menundanya karena ia ingin 
tinggal di rumah yang sangat mewah ini tanpa 
membayarnya. 


Walau begitu kasihan dengan Momo. la telah dituduh oleh 
kepolisian bahwa semua saudaranya mati karena dibunuh 
olehnya. Padahalkan tidak. 


Jeongyeon, Nayeon, Sana, Chaeyoung mereka juga salah, 
namun Momo lah yang menanggung akibat yang dibuat 
oleh mereka juga. 


Semua ini terjadi di sebabkan hanya karena 
kesalahpahaman saja. 


Momo yang terlalu mudah bertindak. 

Jennie yang bercanda berlebihan. 

Nayeon yang terlalu egois. 

Jeongyeon yang mudah menuduh seseorang. 

Dahyun yang mudah terpengaruh oleh orang lain. 

Lisa yang sering membully Rose. 

Serta, Sana dan Chaeyoung yang berdebat namun tidak 
tahu hal yang sebenarnya. 


Seharusnya mereka harus membicarakan hal ini baik-baik, 
tanpa saling membunuh. 


END 
9 Februari 2020 
Nailah Ansaria F 


TBC 


Huhu 

Akhirnya cerita ini tamat. 

Makasih banyak yang udah baca cerita ini, pokoknya kalian 
the best. 


Sequel? 
Kalo banyak yang mau ada lanjutannya, aku bakal lanjutin 
ceritanya. 
Byeeeeee 


Jangan lupa vote dan komen 


